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ABSTRAK

Pembelajaran matematika yang ingin dicapai salah satunya adalah memahami konsep matematis.
Lemahnya pemahaman konsep matematis membuka peluang terjadinya kesalahan. Kesalahan
secara spesifik meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model matematika dan
kesalahan menginterprestasikan jawaban kalimat matematika. Tujuan dari Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kota
Jambi dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari
Newman Error Analysis. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan menggunakan
metode tes dan wawancara. Subjek penelitian diambil 2 siswa dari 18 siswa kelas XI IPS-3
SMA Negeri 1 Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesalahan yang muncul saat
siswa menyelesaikan soal adalah : (1) kesalahan Memahami (Comprehension Error) yang
meliputi subjek tidak mampu memahami keseluruhan pertanyaan pada penyelesaian pertidaksamaan,
berdasarkan lembar penyelesaian subjek hanya menjawab pertanyaan sebagian saja tidak sesuai
dengan permintaan soal. (2) kesalahan keterampilan proses (Process Skill Error) yang meliputi
subjek tidak mampu menjalankan prosedur atau langkah-langkah dengan benar terkait materi
program linear, dan subjek salaah dalam melakukan oprasi perhitungan. (3) kesalahan penulisan
(Encoding Error) yang meliputi subjek tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan.
berdasarkan lembar penyelesaian subjek tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permintaan
soal.

Kata kunci : Matematis; Newman Error Analysis; Pemahaman Konsep.

ABSTRACT
One of the learning mathematics that wants to be achieved is to understand mathematical
concepts. Weak understanding of mathematical concepts opens the opportunity for errors to occur.
Specific errors include errors in understanding the problem, errors in making mathematical
models and errors in interpreting the answers to mathematical sentences. The purpose of this
study was to describe the errors made by class XI IPS students at SMA Negeri 1 Jambi City in
completing the test of ability to understand mathematical concepts in terms of Newman Error
Analysis. This type of research is descriptive research using a qualitative approach. Data was
collected using the test and interview methods. The research subjects were taken 2 students from
18 students of class XI IPS-3 SMA Negeri 1 Jambi City. The results show that the errors that arise
when students solve problems are: (1) Comprehension Errors which include the subject not being
able to understand the whole question in solving the inequality, based on the completion sheet the
subject only answers part of the question that is not in accordance with the question request. (2)
Process Skill Error which includes the subject not being able to carry out procedures or steps
correctly related to linear programming material, and the subject is wrong in performing
calculation operations. (3) writing error (Encoding Error) which includes the subject not writing
the final answer according to the conclusion. based on the completion sheet the subject does not
write the final answer according to the question request.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memiliki
tujuan yang tercantum dalam
kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014)
melalui pembelajaran matematika yang
ingin dicapai adalah untuk memahami
konsep matematika, menggunakan pola
sebagai dugaan untuk memecahkan
masalah, menalar tentang sifat, bertukar
pikiran, memiliki sikap menghargai
penggunaan matematika dalam kehidupan,
dan menyesuaikan diri dengan nilai
matematika sikap dan perilaku, serta
menggunakan alat bantu pengajaran
sederhana dan prestasi teknis untuk
kegiatan matematika. Seperti yang terlihat
dari uraian, salah satunya adalah
memahami konsep matematis.

Pemahaman konsep matematis bagi
siswa adalah kemampuan penting yang
harus dimiliki siswa dalam menyelesaian
masalah matematika. Dalam pembelajaran
matematika menguasai konsep
merupakan hal yang penting, karena jika
siswa  sudah menguasai konsep, hal
tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

Lemahnya  pemahaman  konsep
matematis membuka peluang terjadinya
kesalahan yang dilakukan siswa. Menurut
(Depdiknas, 2003) kecakapan atau
kemahiran merupakan salah satu bentuk
pemahaman konsep yang diinginkan
maupun tercapai dalam belajar matematika.

Menurut Ardiawan (2015) kesalahan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
terdapat banyak hal yang dapat membuat
siswa saat mengerjakan soal masih salah.
Kesalahan yang sering dibuat siswa ketika
menyelesaikan  soal mata  pelajaran
matematika adalah  kekurang tahuan
terhadap  bentuk  matematika  yang
ditampilkan  dalam  bentuk  lambing,
menuliskan  perhitungan  menggunakan
tahapan yang salah. Kesalahan yang
dihadapi siswa dalam menyelesaikan
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masalah  matematika secara mekanis
menurut Rabardjo (2011) meliputi : (a)
kesalahan dalam memahami masalah, (b)
kesalahan dalam menetapkan
model matematika, (c) kesalahan dalam
menafsirkan jawaban kalimat matematika.

Melihat kesalahan belajar yang
dialami siswa dapat dilihat dengan cara
menganalisis  kesalahan belajar  siswa
tersebut dalam menyelesaikan soal cerita.

Soal cerita merupakan  bentuk
aplikasi dari konsep-konsep penting dalam
matematika. Bentuk soal cerita bisa
berbentuk  tulisan atau lisan, soal
cerita dalam bentuk tertulis adalah kalimat
yang menggambarkan kegiatan sehari-hari.
Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan
siswa saat mengerjakan soal perlu
dianalisis kesalahan mana yang dilakukan
siswa. Ada banyak teori yang dapat
menganalisis kesalahan  siswa  dalam
memecahkan masalah, salah satu teori
untuk menganalisis kesalahan adalah
analisis kesalahan Newman.

Program analisis kesalahan Newman
adalah cara untuk menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah esai.
Menurut Karnasih (2015) Program analisis
kesalahan Newman di jelaskan lima
langkah yang dibutuhkan siswa untuk
menyelesaikan masalah matematika. 1)
Reading, 2) Comprehension, 3)
Transformasion, 4) Process skiil dan 5)
Encoding.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan penulis di SMA Negeri 1 Kota.
Siswa masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan  soal, hal ini dapat
dibuktikan dari nilai rata-rata ulangan
harian matematika kelas XI IPS. Diperkuat
dengan penjelasan guru matematika SMA
Negeri 1 Kota Jambi XI IPS, siswa masih
sering melakukan  kesalahan  dalam
menyelesaikan soal, seperti siswa tidak
mampu menyelesaikan suatu masalah yang
berbeda dengan contoh soal. Penulis
memandang bahwa  kesalahan  siswa
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dalam menyelesaikan masalah karena
lemahnya pemahaman konsep.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kesalahan yang
dilakukan siswa kelas X1 IPS SMA Negeri
1 Kota Jambi dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari Newman Error
Analysis.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  kualitatif ~ yang  bersifat
deskriptif. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menghasilkan
gambaran yang jelas dan terperinci.
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan
bahwa metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, yang digunakan untuk
melakukan penelitian pada kondisi obyek
yang alamiah, dalam hal ini peneliti
merupakan instrument  kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis data bersifat induktif
atau kualitatif, dan hasil dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan suatu makna
dari pada generalisasi.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPS-3 SMA Negeri 1 Kota Jambi
tahun ajaran  2020/2021. Subjek
penelitian ini terdiri dari siswa dengan
pemahaman konsep matematis dalam
meyelesaikan masalah. Pemilihan subjek
diawali dengan pemilihan kelas. Terdapat
4 kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kota
Jambi, vyakni kelas XI- IPS 1, XI-IPS 2,
XI-IPS 3, dan XI-IPS 4.

Peneliti  memilih  kelas dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis
rendah, dengan asumsi siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis rendah sering melakukan
kesalahan. Dari keempat kelas tersebut,
peneliti memilih  kelas XI-IPS 3.
Pemilihan tersebut berdasarkan pengamatan
evaluasi melalui hasil belajar siswa yang
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diujikan  melalui ujian akhir semester
(UAS). Nilai UAS merupakan tolak ukur
sebagai bentuk penguasaan kompetensi
yang dipelajari siswa saat menempuh
proses pembelajaran di sekolah selama
satu semester, sehingga diperlukan soal
dengan kualitas baik yang memuat
pemahaman konsep matematis.

Dari seluruh siswa kelas X1 IPS-3
dipilih subjek penelitian yang memiliki
Keriteria. Dimana  subjek  dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
adapun Keriteria yang digunakan dalam
menentukan subjek ialah :(1) siswa kelas
XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kota Jambi
semester genap tahun ajaran 2020/2021,
(2) siswa yang telah mendapatkan materi
program linear, (3) Siswa yang mengikuti
tes, (4) siswa dengan jawaban lengkap
berdasarkan  hasil soal kemampuan
pemahaman konsep matematis, (5) siswa
yang mampu dan bersedia berkomunikasi
dengan baik agar tereksplor bentuk
kesalahannya dalam menyelesaikan soal
matematika, (6) siswa berprestasi namun
mengalami banyak kesalahan. Dimana
siswa diberi soal pemahaman konsep
matematis, dan dilihat siswa yang
memenuhi keriteria.

Dalam penelitian ini, jenis triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi teknis.
Tinjauan teknis dilakukan melalui ujian
tertulis dan wawancara. Untuk menjami
keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti melakukan keabsahan data hasil
penelitian dengan meningkatkan ketelitian
dalam penelitian. Teknik yang digunakan
untuk menguji keabsahan data hasil
penelitian adalah dengan melakukan
pengamatan terhadap lembar jawaban
subjek dan hasil wawancara subjek.
Dengan cara ini diharapkan data yang
diperoleh lebih valid kebenarannya.

Teknik analisis data dalam penelitian
kualitatif ~ dilakukan  selama  proses
pengumpulan data, setelah
pengumpulan data selesai dalam jangka
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waktu tertentu (Sugiyono, 2018). Penelitian
ini menggunakan teknik analisis model
Miles dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman (dalam  Sugiyono, 2018),
kegiatan dalam analisis data kualitatif
bersifat interaktif dan berlangsung terus
menerus sampai selesai, sehingga data
dapat dikatakan jenuh.

Berikut teknik model Miles dan
Huberman dalam melakukan analisis
data: (1) Reduksi Data, reduksi data dalam
penelitian ini meliputi, (a) Mengoreksi
hasil pekerjaan siswa dengan cara
menganalisis berdasarkan prosedur
Newman Error Analysis. (b) Melakukan
wawancara dengan beberapa subjek
penelitian, dan hasil wawancara tersebut
disederhanakan menjadi susunan bahasa
yang baik dan rapi. (2) Penyajian Data,
penyajian data dalam penelitian ini
meliputi, menampilkan hasil karya siswa
yang terpilih sebagai objek penelitian, dan
menampilkan hasil wawancara yang
direkam. (3) Penarikan Kesimpulan,
Kesimpulan didasarkan pada hasil data
yang terkumpul, antara lain hasil kerja
tertulis dan wawancara. Kesimpulan
tersebut didasarkan pada indikator siswa
yang salah menyelesaikan suatu masalah
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berdasarkan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari prosedur Newman
Error Analysis, serta membandingkan hasil
pekerjaan rumah siswa dengan hasil
wawancara siswa sebagai objek
penelitian, sehingga dapat diketahui letak
dan penyebab kesalahan pada saat
menyelesaikan soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  dilakukan
tes kemampuan pemahaman konsep
matematis untuk menetapkan siswa yang
akan dijadikan subjek penelitian kepada
siswa kelas XI IPS-3 SMA Negeri 1 Kota
Jambi sebanyak 37 siswa. Dari 37 siswa
dan yang mampu mengerjakan hanya 18
siswa, hal ini dikarenakan rendahnya
minat belajar siswa secara daring,
diperkuat dengan pernyataan  guru
matematika yang mengajar kelas XI IPS-3
bahwa selama pembelajaran hanya 18
siswa inilah yang aktif mengikuti
pembelajaran secara daring. Hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dan teknik pengambilan
subjek vyaitu purposive sampling maka
dipilih 2 orang siswa dengan Keriteria
yang digunakan dalam menentukan subjek

Tabel 1. Rekapitulasi Kesalahan Subjek Pada Soal

. Subjek Nomor Soal
Jenis Kesalahan 1 5 31 S
Kesalahan Membaca - - - -
Kesalahan memahami (Comprehension Error) 1,2,3,4 1,3,4
Kesalahan Transformasi (Transformation) - 3 -
Kesalahan keterampilan proses (Process Skill) 1,2,3 1,2,3
Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 1,234 1,234

Keterangan Tabel :
Tanda (-)
Tanda ( )
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: Subjek tidak melakukan kesalahan pada soal.
: Subjek melakukan kesalahan pada soal.
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Kesalahan Membaca (Reading Error)
Pada tahapan kesalahan membaca
(Reading Error, subjek S1 dan S2 dapat
membaca kata-kata penting atau simbol
terkait variabel dalam pertidaksamaan
linear pada soal, dan siswa mampu
memahami arti setiap kata pada soal.

Kesalahan memahami (Comprehension
Error)

Pada tahapan kesalahan memahami
(Comprehension Error), pada subjek S1
pada soal nomor 1, 2, 3 dan 4, sedangkan
S2 pada soal nomor 1, 3 dan 4, dimana
subjek tidak mampu memahami keseluruhan
pertanyaan pada soal. Dari kesalahan
subjek terlihat bahwa subjek tidak mampu
memahami keseluruhan pertanyaan pada
penyelesaian pertidaksamaan, berdasarkan
lembar  penyelesaian  subjek  hanya
menjawab pertanyaan sebagian saja tidak
sesuai dengan permintaan soal.

Kesalahan Transformasi
(Transformation)

Pada tahapan kesalahan transformasi
(Transformation) dilakukan pada subjek
S1 pada  soal nomor 3, subjek S1 tidak
mengetahui metode yang dipakai saat
menyelesaikan masalah pada soal, dan
subjek tidak menuliskan metode/rumus

yang akan digunakan.

Kesalahan
(Process Skill)
Kesalahan  keterampilan proses
(Process Skill), subjek S1 dan S2 pada
soal nomor 1, 2, dan 3 tidak mampu
melakukan perhitungan atau menjalankan
prosedur dengan benar. Dari lembar
penyelesaian terlihat bahwa subjek tidak
mampu menjalankan prosedur atau
langkah-langkah dengan benar terkait

keterampilan proses

Mauli Dariantie, Aisyah, Akhmad Faisal Hidayat

Jurnal Pendidikan Matematika
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021

materi program linear, dan subjek salaah
dalam melakukan oprasi perhitungan.

Kesalahan Penulisan Jawaban
(Encoding Error)
Kesalahan Penulisan Jawaban

(Encoding Error), dimana subjek S1 dan
S2 melakukan kesalahan dalam proses
penyelesaian sebelumnya, subjek tidak
menuliskan kesimpulan dengan tepat,
subjek tidak menuliskan satuan pada
jawaban akhir dan subjek tidak menuliskan
jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan ,
hal ini terjadi pada soal nomor 1, 2, 3, dan
4.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan di kelas XI IPS-3 SMA
Negeri 1 Kota Jambi, dengan jumlah
siswa sebanyak 37 siswa. Dalam
penelitian ini dipilih 2 subjek berdasarkan
Kriteria yang ditetapkan, yang disimbolkan
dengan S1 dan S2. Kedua subjek dapat
membaca soal, sehingga dapat dikatakan
tidak ada satu pun subjek melakukan
kesalahan membaca (Reading Error. Pada
tahapan  kesalahan memahami  soal
(Comprehension Error) pada soal nomor 1,
2, 3 dan 4, kesalahan yang dilakukan
subjek S1 dan S2 vyaitu subjek tidak
mampu memahami keseluruhan pertanyaan
pada penyelesaian pertidaksamaan,
berdasarkan lembar penyelesaian subjek
hanya menjawab pertanyaan sebagian saja
tapi tidak sama dengan permintaan soal.
Pada tahapan Kesalahan Transformasi
(Comprehension Error) yang dilakukan
subjek S1 pada soal nomor 3, subjek S1
tidak mengetahui metode yang dipakai
saat menyelesaikan masalah pada soal,
dan subjek tidak menuliskan
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metode/rumus yang akan digunakan. Pada
tahapan Kesalahan Keterampilan Proses
(Process Skill Error) pada subjek S1 dan
S2 pada soal nomor 1, 2 dan 3, subjek
tidak mampu menjalankan prosedur
dengan benar terkait  materi program
linear, dan subjek salaah dalam melakukan
oprasi  perhitungan. Pada tahapan
Kesalahan Penulisan (Encoding Error)
yang dilakukan subjek S1 dan S2 pada
soal nomor 1, 2, 3 dan 4 subjek tidak
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan
kesimpulan. berdasarkan lembar
penyelesaian subjek tidak mencantumkan
jawaban akhir sesuai dnegan keinginan
soal.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, saran penulis antara lain:

1. Guru harus mampu mengidentifikasi
kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal sehingga dapat memberikan
arahan dan metode untuk mengurangi
kesalahan tersebut.

2. Guru harus dapat menggunakan
program analisis kesalahan Newman
untuk menganalisis kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal, tidak hanya
pada materi program linier, tetapi juga
pada materi lainnya.

3. Saya berharap siswa dapat
mengubah kebiasaan belajar yang
kurang baik seperti
ketidaklengkapan dan

ketidakpahaman, sehingga
memperoleh hasil belajar yang baik.
4. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat menjadi contoh penelitian lebih
lanjut tentang kesalahan siswa ketika
menyelesaikan analisis  kesalahan
Newman dan tes kemampuan
pemahaman konsep matematika.
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